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ABSTRAK 

 

 

Judul  :  Hubungan Iklim Sekolah dengan Kinerja Guru Sekolah 

Menengah Atas Semen Padang 

Penulis  :  Gustika Sari 

    17901/2010 

Pembimbing  :  1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 

           2. Drs. Irsyad, M.Pd 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis pada Sekolah 

Menengah Atas Semen Padang yang menunjukkan kinerja guru yang masih 

rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru salah satunya adalah 

iklim sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi 

tentang (1) Iklim sekolah, (2) Kinerja guru dan (3) Hubungan iklim sekolah 

dengan kinerja guru Sekolah Menengah Atas Semen Padang. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara iklim sekolah 

dengan kinerja guru Sekolah Menengah Atas Semen Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu melihat hubungan antara 

iklim sekolah dengan kinerja guru Sekolah Menengah Atas Semen Padang. 

Populasi penelitian berjumlah 36 orang yaitu seluruh guru yang mengajar di 

Sekolah Menengah Atas Semen Padang. Sampel berjumlah 32 orang yang ditarik 

dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan melihat pada tabel 

Krejchi. Instrument penelitian yang digunakan adalah angket model skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang dan 

Tidak Pernah. Validitas instrument diperoleh melalui rumus Spearman dan 

reliabilitas instrument diperoleh melalui rumus Alpha. Hasil uji coba instrument 

kedua variabel menunjukkan valid dan reliable. Analisis data menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment dan pengujian keberartian hubungan variabel iklim 

sekolah dengan kinerja guru digunakan rumus uji t. 

Hasil analisis data menunjukkan (1) iklim sekolah  berada pada kategori 

baik yaitu  84,6 %, (2) kinerja guru berada pada kategori tinggi yaitu  82,2 %,  (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara  variabel iklim sekolah dengan kinerja 

guru dengan hasil r hitung 0,671 dan keberartian hubungan dengan hasil uji t 4,96 

pada taraf signifikan 95%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala 

pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan prilaku karena 

pada hakikatnya pendidikan adalah usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia. Pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara 

menyeluruh. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 yang mengatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi 

warga Negara yang demokratif serta bertanggung jawab. 

 

Dewasa ini harapan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu 

semakin meningkat, sejalan dengan semakin luasnya akses pendidikan. Isu 

penting yang sering dikaitkan dengan dunia pendidikan di Indonesia saat ini 

adalah lemahnya daya saing bangsa dan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia. Untuk menghadapi tantangan pendidikan yang semakin kompleks 

itu, Indonesia harus melakukan reformasi dalam proses pendidikan, dengan 

tekanan menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif dan 

fleksibel, sehingga para lulusan dapat berfungsi secara efektif dalam 

kehidupan masyarakat global. Pendidikan tidak bisa lagi hanya didasari niat 

asal berjalan melainkan harus lebih bermutu dan akuntabel. 
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Guru merupakan salah satu faktor sumber daya manusia yang menjadi 

penentu tinggi rendahnya mutu dan hasil pendidikan. Dalam meraih mutu 

pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Oleh sebab itu, guru  dituntut memiliki kinerja yang 

mampu merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama 

masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina 

peserta didik. Dalam hal ini guru diharapkan mau dan mampu melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diembankan kepadanya dengan sebaik-

baiknya. Sehingga dapat menciptakan kinerja guru yang tinggi dan 

keberhasilan belajar siswa disekolah serta tujuan dari sekolah dapat tercapai 

dengan baik. 

Menurut Wibowo (2011:7) “Kinerja adalah tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya”. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru merupakan suatu wujud aplikasi dari segala potensi yang 

dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas guru yang 

diembankan kepadanya yang didasarkan atas rasa tanggung jawab profesional. 

Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan mutu 

pendidikan secara efektif dan efisien. Hal ini berarti kinerja yang dihasilkan 

oleh seorang guru hendaknya mempunyai karakter dan sifat tertentu, seperti 

menjalankan tugasnya sebagai panggilan hidup, berdedikasi tinggi, 

demokratis, profesional dan bersikap sebagai seseorang yang berintelektual. 

Namun dari hasil pengamatan penulis saat observasi dan wawancara 

awal yang penulis lakukan pada tanggal 14 s/d 20 Januari 2014 di Sekolah 
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Menegah Atas (SMA) Semen Padang, penulis melihat adanya kondisi kinerja 

guru yang kurang optimal, diantaranya: 

1. Adanya guru yang kurang menguasai materi pelajaran.  

2. Masih ada beberapa guru yang tidak membuat perencanaan terlebih dahulu 

sebelum mengajar, walaupun ada hanya menggunakan persiapan mengajar 

yang lama, tanpa ada revisi dan perbaikan terlebih dahulu. 

3. Adanya guru yang kurang berinisiatif membuat soal ujian sendiri. Guru 

lebih sering menggunakan soal yang sudah ada dalam LKS atau soal 

dalam buku paket, sehingga peserta didik cenderung menghafal buku dari 

pada memahami isi buku. 

4. Ada beberapa guru yang jarang memberikan tindak lanjut terhadap hasil 

belajar peserta didik yang telah dilakukan. 

Penulis menduga salah satu factor yang mempengaruhi kinerja guru 

adalah iklim sekolah. Namun berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 

14 s/d 20 Januari 2014 fenomena iklim sekolah yang ada masih kurang 

mencerminkan iklim sekolah yang kondusif. Hal ini terlihat dari: 

1. Hubungan yang kurang harmonis antar sesama guru membuat guru sulit 

untuk bekerjasama dengan guru lainnya. 

2. Adanya sebagian guru yang tidak dilibatkan dalam misi pencapaian tujuan 

sekolah. Hal ini dilihat dari perhatian kepala sekolah yang lebih 

mengutamakan peningkatan kualitas guru mata pelajaran yang di UN kan, 

membuat guru-guru mata pelajaran lain merasa kurang dibutuhkan. 

3. Rendahnya rasa percaya antar sesama guru, membuat beberapa guru 

memilih tertutup terhadap kesulitan yang dialami  guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 
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4. Tekanan kerja yang timbul akibat tingginya KKM pada mata pelajaran 

yang diajar, membuat beberapa guru sering merasa khawatir jika nilai rata-

rata siswanya rendah. 

5. Lokasi sekolah yang dekat dengan pabrik semen membuat lingkungan 

sekolah menjadi kurang sehat dan berdebu. 

Semua gejala diatas jika terus dibiarkan, maka hal ini dapat 

mengakibatkan pelaksanaan kinerja guru menjadi kurang baik dalam 

meningkatkan kualitas kerja. Sehingga kinerja menurun dengan sendirinya 

dan tujuan pendidikan akan sulit dicapai secara maksimal. 

Jadi, bila suatu sekolah memiliki iklim yang kondusif akan membawa 

pengaruh dalam pelaksanaan kerja bagi guru untuk mencapai tujuan yang 

telah dirancanakan. Berdasarkan fenomena-fenomena di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan membahas permasalahan ini dengan judul: 

“Hubungan Iklim Sekolah dengan Kinerja Guru Sekolah Menengah 

Atas Semen Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diketahui bahwa kinerja guru merupakan suatu wujud aplikasi dari segala 

potensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas 

guru yang diembankan kepadanya yang didasarkan atas rasa tanggung jawab 

profesional. Semakin baik guru dalam menjalankan tugasnya semakin tinggi 

pula kinerjanya dan tinggi pula tingkat pencapaian pendidikan di sekolah. 

Oleh sebab itu untuk meningkatkan hasil yang ingin dicapai sekolah, perlu 

perhatian yang lebih terhadap peningkatan kinerja guru. 
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Kurang optimalnya kinerja guru dapat dilihat dari identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih adanya guru yang kurang mampu mengembangkan program 

pembelajaran. 

2. Rendahnya motivasi berprestasi guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 

3. Masih kurangnya perhatian dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap 

kualitas kinerja guru. 

4. Masih kurang optimalnya kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

5. Rendahnya disiplin kerja guru dalam melaksanakan tugas yang 

diembankan kepadanya. 

6. Belum kondusifnya iklim sekolah yang mempengaruhi tingkah laku guru 

dalam melaksanakan tugasnya sehingga berdampak pada prestasi kerja 

mereka. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

terlihat bahwa iklim sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kenerja guru. Untuk melihat hubungan antara iklim sekolah 

dengan kinerja guru SMA Semen Padang tersebut, maka penulis akan 

mengkajinya berdasarkan dimensi iklim sekolah dengan lima indikator yaitu 

keterlibatan, kepercayaan, tekanan kerja, kelengkapan sumber dan 

kenyamanan lingkungan. 
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Sementara itu, pada kinerja guru penulis akan menelitinya berdasarkan 

pelaksanaan tugas guru dalam proses belajar mengajar dengan tiga indikator 

kinerja guru yang digunakan adalah kualitas kerja, kecepatan/ketepatan kerja 

dan kemampuan kerja. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kinerja guru Sekolah Menengah Atas Semen Padang? 

2. Bagaimanakah iklim  Sekolah Menengah Atas Semen Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja guru 

dengan iklim  Sekolah Menengah Atas Semen Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penulis bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Kinerja guru Sekolah Menengah Atas Semen Padang. 

2. Iklim Sekolah Menengah Atas Semen Padang. 

3. Ada atau tidaknya hubungan kinerja guru dengan iklim Sekolah Menengah 

Atas Semen Padang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian dapat berguna bagi: 

1. Guru-guru di sekolah dalam meningkatkan kinerjanya. 

2. Kepala sekolah sebagai pimpinan agar berpartisipasi dalam menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif. Sebagai upaya peningkatan kinerja guru. 
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3. Pengawas agar dapat membina sekolah dalam menciptakan iklim yang 

kondusif sehigga kinerja dapat ditingkatkan. 

4. Pihak Dinas Pendidikan Daerah, yang membuat kebijaksanaan dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

5. Penelitian sejenis, sebagai rujukan dan pengembangan dimasa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Semen Padang berada pada 

ketegori tinggi yaitu 84,6% 

2. Iklim sekolah di Sekolah Menengah Atas Semen Padang berada pada 

ketegori baik yaitu 82,2% 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara iklim sekolah dengan kinerja guru 

di Sekolah Menengah Atas Semen Padang. Besarnya koefisien korelasi 

yang diperoleh adalah r= 0,671 pada taraf kepercayaan 95% 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil penelitian  kinerja guru sudah berada pada  kategori 

tinggi, oleh sebab itu  selain mempertahankannya, guru juga perlu 

meningkatkan kinerjanya  tinggi itu dari segi kualitas kerja, 

kecepatan/ketepatan kerja dan kemampuan kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian iklim sekolah sudah berada pada kategori 

baik oleh sebab itu  selain mempertahankan iklim sekolah yang tinggi guru 

juga masih  perlu untuk meningkatkan lagi  kinerjanya untuk mencapai 

hasil kerja yang lebih berkualitas, seperti mengadakan pelatihan untuk 

guru. 
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3. Karena terdapat hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan kinerja 

guru di Sekolah Menengah Atas Semen Padang maka, diharapkan   kepada 

guru untuk meningkatkan lagi iklim sekolahnya baik  dari segi afiliasi, 

keterlibatan, kepercayaan, tekanan kerja dan kenyamanan lingkungan kerja 

sehingga dapat meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

4. Untuk penyempurnaan, bagi peneliti lain yang ingin meneliti kajian ini 

untuk lebih memperluas kajiannya yang terkait dengan aspek-aspek lain. 
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